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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Diabetes melitus merupakan komorbiditas yang dapat 

memengaruhi respons imun dan berpotensi memperlambat konversi kultur sputum 

pada pasien tuberkulosis resistan obat (TB-RO). Tujuan: Menganalisis pengaruh 

diabetes melitus terhadap kecepatan konversi kultur sputum pasien TB-RO di RS 

Ibnu Sina Gresik. Metode: Penelitian ini menggunakan desain observasional 

analitik retrospektif dengan pendekatan potong lintang. Data diperoleh dari rekam 

medis dan Sistem Informasi Tuberkulosis (SITB) periode Januari 2022–Desember 

2025. Sampel diperoleh dengan teknik total sampling dan terdiri atas 174 pasien. 

Analisis data dilakukan menggunakan uji Mann–Whitney dan regresi logistik 

ordinal. Hasil: Sebanyak 76 pasien mengalami diabetes melitus dan 98 pasien tidak 

mengalami diabetes melitus. Sebagian besar pasien mengalami konversi kultur 

sputum pada bulan pertama pengobatan. Hasil uji Mann–Whitney menunjukkan 

nilai p = 0,012, yang menandakan terdapat perbedaan bermakna waktu konversi 

kultur sputum antara kelompok diabetes melitus dan non-diabetes melitus. Analisis 

regresi logistik ordinal juga menunjukkan hasil yang signifikan (p = 0,012), yang 

mengindikasikan bahwa pasien TB-RO dengan diabetes melitus memiliki 

kecenderungan mengalami respons mikrobiologis yang lebih lambat dibandingkan 

pasien tanpa diabetes melitus. Kesimpulan: Diabetes melitus berpengaruh 

signifikan terhadap kecepatan konversi kultur sputum pada pasien TB-RO. Pasien 

TB-RO dengan diabetes melitus cenderung mengalami konversi kultur sputum 

lebih lambat dibandingkan pasien tanpa diabetes melitus. 

 

Kata Kunci: diabetes melitus, TB-RO, konversi kultur sputum, tuberkulosis 

resistan obat. 
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ABSTRACT 

 

Background: Diabetes mellitus is a comorbidity that may impair immune 

responses and potentially delay sputum culture conversion in patients with drug-

resistant tuberculosis (DR-TB). Objective: To analyze the effect of diabetes mellitus 

on the rate of sputum culture conversion among patients with DR-TB at Ibnu Sina 

Hospital, Gresik. Methods: This study employed a retrospective analytical 

observational design with a cross-sectional approach. Data were obtained from 

medical records and the Tuberculosis Information System (SITB) for the period of 

January 2022 to December 2025. A total of 174 patients were included using a total 

sampling technique. Data were analyzed using the Mann–Whitney test and ordinal 

logistic regression. Results: Of the 174 patients, 76 had diabetes mellitus and 98 

did not. Most patients achieved sputum culture conversion during the first month of 

treatment. The Mann–Whitney test showed a statistically significant difference in 

the time to sputum culture conversion between patients with and without diabetes 

mellitus (p = 0.012). Ordinal logistic regression also demonstrated a significant 

association (p = 0.012), indicating that patients with DR-TB and diabetes mellitus 

were more likely to experience a slower microbiological response than those 

without diabetes mellitus. Conclusion: Diabetes mellitus significantly affects the 

rate of sputum culture conversion in patients with DR-TB. Patients with diabetes 

mellitus tend to experience slower sputum culture conversion than those without 

diabetes mellitus. 

 

Keywords: diabetes mellitus, DR-TB, sputum culture conversion, drug-resistant 

tuberculosis. 
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